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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar siswa
terhadap permainan tradisional engklek dalam konteks pembelajaran
matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
dilakukan di Desa Kropak, Kecamatan Winong, Kabupaten Pati. Subjek
penelitian terdiri dari 1 guru wali kelas dan 4 siswa kelas V SDN
Kropak 02. Metode pengumpulan data yang diterapkan mencakup
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
teknik yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman, yaitu reduksi
data, pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini
fokus pada empat siswa dari total 20 siswa di kelas. Keempat
siswa yang menjadi subjek penelitian memiliki inisial AA, RR, SW, dan
PLC, yang sebelumnya menunjukkan kurangnya minat dalam mata
pelajaran matematika. Melalui pengamatan terhadap respons siswa
dan hasil wawancara dengan para guru dapat ditarik kesimpulan
bahwa integrasi permainan tradisional engklek dalam proses
pembelajaran mampu menghasilkan minat belajar dan keterlibatan
siswa. Kesimpulan dari penelitian menunjukkan tinginya minat belajar
siswa, tercermin dari tingginya antusiasme siswa selama proses
pembelajaran. Mereka tampak lebih bersemangat dan aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran serta menunjukkan ketertarikan
yang lebih besar terhadap materi yang diajarkan.

Kata kunci: Matematika, minat belajar, permainan tradisional engklek

Abstract

This research aims to find out the level of student interest in learning
the traditional game of engklek in the context of mathematics learning.
This research used a qualitative approach and was conducted in
Kropak Village, Winong District, Pati Regency. The research subjects
consisted of the homeroom teacher and several class V students at
SDN Kropak 02. The data collection methods applied included
observation, interviews and documentation. Data analysis uses
techniques introduced by Miles and Huberman, namely data reduction,
data collection, and drawing conclusions. This research focuses on four
students out of a total of 20 students in the class. The four students
who were research subjects had the initials AA, RR, SW, and PLC,
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which previously indicated a lack of interest in mathematics subjects.
Through observations of student responses and the results of
interviews with teachers, it can be concluded that the integration of
the traditional engklek game in the learning process is able to generate
interest in learning and student involvement. Findings from the
research show an increase in student interest in learning, reflected in
the high level of student enthusiasm during the learning process. They
seemed more enthusiastic and active in participating in learning
activities and showed greater interest in the material being taught.

Keywords: Mathematics, student interest in learning, traditional
engklek game

PENDAHULUAN

Perkembangan suatu negara sangat dipengaruhi oleh sektor
pendidikan. Kualitas pendidikan yang baik akan melahirkan generasi
penerus bangsa yang kompeten yang pada gilirannya akan berkontribusi
pada kemajuan negara tersebut. Pendidikan juga sangat penting dalam
kehidupan seseorang. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting
dalam menjamin kelangsungan hidup dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia melalui pendidikan seseorang memperoleh pengetahuan dan
diarahkan menuju kesuksesan (Riswari et al., 2023). Tujuan utamanya adalah
menciptakan suasana belajar dan pembelajaran yang dapat mendorong
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan
matematika di tingkat dasar merupakan landasan penting bagi
perkembangan intelektual dan keterampilan kognitif siswa. Matematika
adalah salah satu pelajaran yang harus dipelajari sepanjang masa pendidikan
hal ini karena matematika merupakan ilmu dasar yang sangat penting dalam
kehidupan manusia (Riswari et al, 2023). Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika adalah minat belajar
siswa. Minat belajar sebagai dorongan rasa yang berasal dari siswa menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran, terutama pada
mata pelajaran matematika (Saputro et al, 2022). Tingginya rasa
keingintahuan dalam belajar memiliki dampak positif terhadap minat belajar
menciptakan perasaan senang yang muncul selama proses pembelajaran.
Pentingnya minat belajar tergambar dalam upaya mencapai prestasi belajar
yang optimal memastikan bahwa siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Ketidak sukaan siswa terhadap mata pelajaran
matematika disebabkan oleh kecemasan siswa terhadap asumsibahwa
matematika adalah mata pelajaran yang sulit untuk dipahami (Riswari et al,,
2023). Dalam konteks ini penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
minat belajar matematika siswa di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kropak 02
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dengan menggunakan pembelajaran berbasis permainan tradisional, yaitu
engklek.

Permainan tradisional adalah warisan budaya yang turun-temurun
dari generasi ke generasi. Permainan tradisional memiliki nilai edukatif yang
penting untuk perkembangan moral anak-anak (Kuryanto and Pratiwi 2019).
Melalui permainan tradisional, anak-anak tidak hanya menghabiskan waktu
dengan menyenangkan tetapi juga membentuk fondasi yang kuat untuk
pertumbuhan dan perkembangan mereka sebagai individu yang tangguh dan
berdaya. Permainan tradisional adalah bagian yang sangat berharga dan
harus dipelihara agar dapat diteruskan kepada generasi mendatang seperti
saat ini, dengan menjaga keberadaan permainan tradisional kita dapat
memastikan agar warisan budaya kita tidak hilang dan tidak terlupakan serta
tetap menjadi ciri khas yang tak tergantikan bagi bangsa kita (Sriyahani,
Kuryanto, and Rondli 2022). Permainan tradisional untuk anak-anak di Jawa
tidak hanya menghibur tetapi juga mengandung nilai-nilai budaya yang kaya.
Mereka tidak hanya belajar bermain tetapi juga dilatih untuk
mengembangkan keterampilan yang nantinya akan penting dalam kehidupan
mereka di tengah masyarakat. Ini termasuk latihan dalam hal-hal seperti
kemampuan hitung-menghitung, berpikir kreatif, keberanian, kejujuran,
sportivitas, dan banyak lagi (Andriyani, Ulya, and Kuryanto 2023). Melalui
permainan tradisional ini anak-anak tidak hanya mendapat kesenangan
tetapi juga pembelajaran yang berharga yang akan membentuk karakter dan
keterampilan mereka di masa depan. Permainan edukatif dalam
pembelajaran dapat digunakan sebagai media penunjang jalannya proses
pembelajaran maka dari itu diperlukan media pembelajaran yang inovatif
berupa game edukasi untuk meningkatkan minat belajar (Diana Ermawati,
Lovika Ardana Riswari, and Esti Wijayanti 2022). Permainan yang di
terapkan di SDN Kropak 02 umtuk menumbuhkan minat belajar siswa yaitu
permainan tradisional engklek. Jenis permainan ini membutuhkan peralatan
sederhana diwariskan secara turun temurun dan merupakan bagian dari
budaya masyarakat yang melakukannya. Engklek sebagai permainan
tradisional Indonesia bukan hanya mencerminkan nilai-nilai budaya tetapi
juga dapat menumbuhkan minat belajar siswa dengan konsep lompat-
lompatan di atas gambar kotak-kotak pada permukaan datar (Lorena,
Drupadi, and Syafrudin 2020; Widyastuti, Malik, and Razak 2020).

Media pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam
proses pembelajaran (Devi Rinditia, Savitri Wanabuliandari 2022)
Penggunaan media permainan tradisional engklek dalam pembelajaran
diharapkan  menciptakan  suasana  menyenangkan yang  dapat
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membangkitkan minat siswa terhadap matematika mengembangkan
keterampilan matematis dan memupuk nilai-nilai seperti kerjasama,
komunikasi, kejujuran, dan kekompakan keterampilan (Desmariani, Kusuma,
and Yanti 2021; Syahrial and Darmawan 2020). Dalam proses belajar-
mengajar penggunaan media akan sangat memengaruhi motivasi dan minat
siswa selama pembelajaran (Riswari et al., 2023). Penggunaan media dapat
membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa mengurangi atau
menghindari terjadinya verbalisme serta membangkitkan nalar yang teratur
dan sistematis. Media pembelajaran yang baik adalah alat atau metode yang
mampu memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh dan memadukan
berbagai elemen pendidikan. Sebuah media pembelajaran yang efektif tidak
hanya memberikan informasi secara jelas tetapi juga merangsang pemikiran
kritis dan kreativitas siswa. Pemanfaatkan teknologi yang tepat media
pembelajaran dapat menciptakan lingkungan interaktif yang memotivasi
siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu media
pembelajaran yang baik harus dapat menyajikan materi pembelajaran
dengan cara yang menarik dan relevan sehingga dapat membangkitkan minat
siswa untuk belajar lebih dalam. Media yang baik adalah media yang
memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar dan menggali
pengetahuan dari dalam diri mereka sendiri serta mampu memberikan
pengalaman belajar kepada siswa (Nugroho, Riswari, and Kironoratri 2023;
Nurfadhillah et al. 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN Kropak 02
pada 15 Desember 2023 dapat disimpulkan bahwa penerapan permainan
tradisional engklek dalam pembelajaran matematika memberikan dampak
positif terhadap minat belajar siswa. Menurut beliau siswa menunjukkan
peningkatan minat setelah terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang
menggunakan media permainan tradisional engklek. Kesukaan siswa
terhadap permainan ini mendorong tumbuhnya minat belajar karena mereka
merasa sangat senang dan tertarik selama proses pembelajaran. Hal ini
karena media pembelajaran yang jarang digunakan sebelumnya di dalam
proses pembelajaran seperti permainan tradisional engklek mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan menarik bagi
siswa. Dengan demikian penerapan pendekatan pembelajaran yang inovatif
seperti memanfaatkan permainan tradisional, dapat menjadi strategi efektif
untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.
Mata pelajaran matematika kurang diminati sebagian siswa karena di anggap
paling sulit. Hal ini menyebabkan siswa yang kurang menyukai pelajaran

Prismatika: Jurnal Pendidikan dan Riset Matematika Vol. 6 No. 2 (2024)
p-ISSN: 2654-6140, e-ISSN: 2656-4181
http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/prismatika

425


http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/prismatika

Dinda Kusuma wardani, M Syaffrudin Kuryanto, Lovika Ardana Riswari
Minat Belajar Matematika dalam Permainan Tradisional Engklek

matematika berdampak pada rendahnya prestasi belajar matematika (Sagita,
Ermawati, and Riswari 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengalokasikan
fokusnya pada upaya menumbuhkan minat belajar siswa dalam konteks
pembelajaran matematika melalui permainan tradisional engklek. Adanya
tantangan rendahnya minat belajar siswa terhadap matematika, penelitian
ini bertujuan untuk memahami sejauh mana permainan tradisional engklek
dapat menumbuhkan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang sejauh mana peran permainan
tradisional engklek dalam merangsang minat belajar siswa terhadap
matematika. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif dan lebih menarik,
khususnya dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa terhadap
matematika melalui pendekatan permainan tradisional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang berarti fokus utamanya
adalah untuk memahami atau mendeskripsikan secara mendalam suatu
fenomena atau konteks tertentu tanpa melibatkan pengukuran kuantitatif.
Dalam konteks penelitian kualitatif peneliti berusaha untuk memahami
makna, pola perilaku, atau pengalaman subjek penelitian. Pendekatan
kualitatif memungkinkan peneliti untuk menjelajahi kompleksitas dan
keragaman suatu situasi dengan lebih mendalam, dengan melibatkan analisis
naratif, wawancara, observasi, atau dokumen sebagai sumber data. Tempat
penelitian ini dilakukan di SDN Kropak 02 yang terlatak di desa Kropak
Kecamatan Winong Kebupaten Pati. Penelitian ini menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori yaitu data
primer yang diperoleh langsung dari siswa melalui hasil wawancara dan
observasi. Data primer ini mencakup jawaban siswa terkait minat belajar dan
informasi yang dihasilkan dari wawancara. Sementara itu data sekunder
diperoleh tidak langsung melalui dokumen hasil pekerjaan siswa pada
ulangan tengah semester terutama pada mata pelajaran matematika.
Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif menurut Miles dan
Huberman melibatkan tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Kevalidan dan reliabilitas data dalam pendekatan kualitatif
peneliti dengan menerapkan teknik triangulasi dengan membandingkan hasil
wawancara dan data lainnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berisikan data yang didapat pada penelitian atau hasil
observasi lapangan. Bagian ini diuraikan tanpa memberikan pembahasan,
tuliskan dalam kalimat logis. Hasil bisa dalam bentuk tabel, teks, diagram,
atau gambar.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan di SDN
Kropak 02 terdapat peningkatan minat belajar siswa setelah diterapkan
permainan tradisional engklek dalam pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih antusias dalam pelajaran ketika
menggunakan permainan tradisional engklek sebagai media pembelajaran.
Ketika guru menggabungkan materi pelajaran dengan permainan tradisional
tersebut siswa tampak lebih tertarik dan aktif dalam proses pembelajaran.
Hal ini mungkin terjadi karena sebelumnya guru jarang menggunakan media
pembelajaran yang interaktif dan menarik. Dengan adanya variasi dalam
metode pengajaran siswa menjadi lebih bersemangat untuk belajar dan lebih
terlibat dalam pembelajaran. Menurut (Inayah and Prayogo 2023)
penggunaan media dan model pembelajaran yang tepat membantu guru
dalam menyampikan materi ajar sehingga peserta didik dapat memahami
materi yang disampikan oleh guru serta siswa dapat berperan aktif dalam
proses pembelajaran banyak ahli yang mengemukakan berbagai media
pembelajaran salah satunya untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta
didik.

Penelitian ini fokus pada empat siswa dari total 20 siswa di kelas.
Keempat siswa yang menjadi subjek penelitian memiliki inisial AA, RR, SW,
dan PLC, yang sebelumnya menunjukkan kurangnya minat dalam mata
pelajaran matematika. Dengan mengunakan permainan tradisional engklek
mereka menunjukkan tinginya minat dan keterlibatan dalam pembelajaran
matematika. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan permainan
tradisional dalam pembelajaran dapat membantu menarik perhatian siswa
yang sebelumnya kurang berminat dalam pelajaran tertentu. Menurut (Santi
2019) bahwa penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran dapat
membantu siswa untuk mempelajari dan memahami materi pelajaran
dengan mudah

Melalui pengamatan terhadap respons siswa dan hasil wawancara
dengan para guru dapat ditarik kesimpulan bahwa integrasi permainan
tradisional engklek dalam proses pembelajaran mampu menghasilkan minat
belajar dan keterlibatan siswa. Dengan memasukkan elemen permainan
tradisional ke dalam materi pelajaran guru dapat menciptakan lingkungan
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pembelajaran yang lebih hidup dan menarik bagi siswa. Hal ini terbukti
terutama bagi siswa yang sebelumnya menunjukkan kesulitan dalam
memperoleh minat pada suatu mata pelajaran. Dengan adanya permainan
tradisional siswa cenderung lebih aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan pembelajaran secara
keseluruhan di sekolah. Kegiatan bermain juga harus menerapkan metode,
strategi, sarana dan media belajar yang merangsang anak untuk melakukan
eksplorasi, menemukan dan menggunakan bendabenda yang ada di
sekitarnya, untuk meningkatkan minat belajar siswa berdasarkan Laela
(dalam aprianti 2019)

Hasil menunjukkan bahwa minat belajar matematika di SDN Kropak
02 meningkat setelah penerapan permainan tradisional engklek dalam
proses pembelajaran. Dalam aktivitas ini siswa terlibat dalam perhitungan
matematis sederhana seperti melompat dan menghitung langkah-langkah
saat bermain. Hal ini tidak hanya membuat pembelajaran matematika
menjadi lebih menyenangkan tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa
dalam memahami konsep matematis secara praktis. Permainan tradisional
engklek memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan
pengetahuan matematika dalam konteks yang nyata dan menyenangkan,
yang berpotensi memperkuat minat mereka terhadap mata pelajaran
tersebut. Menurut (Oktaviani dalam Syahrial et al., 2023) Penggunaan model
pembelajaran dan pemanfaatan lingkungan belajar berperan penting dalam
meningkatkan partisipasi peserta didik serta hasil belajarnya, metode
pembelajaran yang menghibur dan interaktif harus dapat meningkatkan
kemauan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Peningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam belajar matematika
melalui permainan tradisionale engklek penting untuk memperhatikan
sintaksis penggunaan media tersebut dengan cermat. Pertama penggunaan
media engklek harus disesuaikan dengan kurikulum matematika yang
relevan dengan tingkat SD dan karakteristik siswa di SDN Kropak 02. Kedua,
guru perlu menyusun berbagai permainan matematika yang dapat dimainkan
menggunakan engklek seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian dengan variasi tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan
siswa. Ketiga dalam proses permainan guru dapat memberikan arahan dan
penjelasan matematika secara interaktif sehingga siswa dapat memahami
konsep-konsep matematika dengan lebih baik. Keempat, penggunaan media
engklek perlu disertai dengan suasana yang menyenangkan dan kolaboratif
agar siswa merasa tertarik dan termotivasi untuk aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran matematika melalui permainan tradisional tersebut. Dengan
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demikian melalui penggunaan media engklek secara tepat dan efektf
diharapkan dapat memberikan dampak yang baik dalam meningkatkan

minat dan keterlibatan siswa dalam belajar matematika di SDN Kropak 02.

Tabel 1. Hasil Wawancara dan Hasil Observasi Minat Belajar Siswa

Indikator Aspek Yang Hasil Wawancara Hasil Observasi
Diamati
Perasaan Ekspresi  wajah Siswa merasa sangat Siswa bermain
senang tawa dan senang saat bermain engkelk dengan
senyuman  saat engklek dan pelajaaran senang, gembira
permainan dengan media dan pastinya
berlangsung permianan tradisional sangat antusias
engklek. saat diaplikasikan
dalam
pembelajaran.
Ketertarikan Ekspresi antusias Antusiasme saya tinggi Sangat tertarik
dan minat karena engklek karena guru
memberikan jarang sekali
kesempatan untuk mengunakan
bersosialisasi dan media dalam
bersenang-senang pembelajaran
dengan  teman-teman
sekelas.
Keterlibatan  Aktif dalam Siswa  selalu  aktif siswa senang aktif
permainan terlibat dalam dalam bermain
permainan engklek. engklek, seperti
Saya berusaha untuk aktif dalam
selalu bergerak dan berkomunikasi
berkontribusi pada tim  dengan rekan tim
Perhatian Partisipasi  aktif Setelah di terapkan Memperhatikan
dalam  kegiatan engkelk dalam ketika guru
belajar  dengan pemeblajaran ketika menejelaskan
mengunakan guru menjelaskan dengan
engklek materi sepenuhnya saya mengunakan
memperhatikan permainan
tradisional
engklek

Berdasarkan tabel 1, dapat disimpulkan bahwa penerapan permainan
tradisional engklek dalam pembelajaran matematika telah meningkatkan
minat belajar siswa. Hasil menunjukkan bahwa ketika guru menjelaskan
materi dengan menggunakan permainan engklek, siswa terlibat secara aktif
dalam pembelajaran. Mereka menunjukkan minat yang tinggi karena jarang
mengunakan penggunaan media dalam pembelajaran sebelumnya. Keseruan
bermain engklek turut memperkuat antusiasme siswa terhadap pelajaran

Prismatika: Jurnal Pendidikan dan Riset Matematika Vol. 6 No. 2 (2024)
p-ISSN: 2654-6140, e-ISSN: 2656-4181
http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/prismatika

429


http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/prismatika

Dinda Kusuma wardani, M Syaffrudin Kuryanto, Lovika Ardana Riswari
Minat Belajar Matematika dalam Permainan Tradisional Engklek

matematika, menjadikan pembelajaran dengan media permainan tradisional
tersebut sebagai pengalaman yang menyenangkan dan bermanfaat bagi
mereka.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian memberikan kesimpulan positif bahwa minat belajar
siswa kelas V di SDN Kropak 02 tumbuh dalam permainan tradisional
engklek dalam pembelajaran matematika. Peningkatan ini tercermin dalam
partisipasi aktif dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran.
Permainan tradisional engklek berhasil menciptakan suasana yang
menyenangkan dan interaktif yang pada gilirannya membangkitkan
semangat belajar siswa terhadap matematika. Temuan ini memberikan
indikasi bahwa penggunaan metode pembelajaran yang inovatif seperti
permainan tradisional dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
minat belajar siswa menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan
merangsang partisipasi aktif dalam pemahaman konsep matematika. Dengan
demikian, permainan tradisional engklek dapat dianggap sebagai sarana yang
efektif dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang dan
positif untuk meningkatkan minat belajar siswa di kelas V.

Saran yang dapat diberikan bagi pengajar matematika adalah
sebaiknya pembelajaran matematika melibatkan permainan yang dapat
meningkatakn minat belajar siswa. Peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian mengenai pembelajaran matematika dengan menerapkan
permainan tradisional selain engklek.
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